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ABSTRAK 

 

PERBANDINGAN KEHIDUPAN MASYARAKAT SAAT DAN SESUDAH 

PENAMBANGAN GALIAN PASIR 

DI DESA CIMANGKOK DAN DESA TITISAN 

KECAMATAN SUKALARANG KABUPATEN SUKABUMI 

 

Oleh: Hana Fairuz (1006294) 

 

Kabupaten Sukabumi memiliki potensi geologis yang sudah dimanfaatkan 

diantaranya adalah bahan galian pasir beton di Kecamatan Sukalarang . Total luas 

lahan pertambangan di Desa Cimangkok sebesar 48,68 Hektar, sedangkan total 

luas lahan pertambangan di Desa Titisan sebesar 21,7 Hektar. Kegiatan 

pertambangan menimbulkan dampak terhadap lingkungan khususnya pada saat 

pasca tambang yang dimana banyak pemegang izin usaha tambang yang tidak 

melakukan kegiatan pasca tambang dengan baik, oleh karena itu perlu adanya 

penelitian mengenai dampak yang ditimbulkan saat pertambangan selesai agar 

mengetahui perbandingan kehidupan masyarakat saat dan setelah pertambangan 

selesai. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey. 

Populasi penelitian adalah seluruh warga yang berada di kawasan pertambangan 

galian pasir di Kecamatan Sukalarang Kabupaten Sukabumi, masyarakat tersebut 

tersebar di dua Desa yaitu Desa Titisan dan Desa Cimangkok. Sedangkan sampel 

dalam penelitian ini adalah kepala keluarga sebanyak 58 orang. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah simple random sampling. 

Variabel dalam penelitian ini merupakan variable tunggal yang terdiri dari mata 

pencaharian, pendapatan, kepemilikan barang, dan kesehatan. Instrumen dalam 

penelitian ini berupa questioner. Analisis yang digunakan menggunakan analisis 

persentase dan tabulasi silang. Berdasarkan hasil analisis kehidupan masyarakat 

saat pertambangan berlangsung mata pencaharian masyarakat didominasi oleh 

karyawan tambang dengan pendapatan diatas Rp.1.000.000. Kepemilikan sarana 

komunikasi dan transportasi didominasi oleh handphone dan sepeda motor, 

kualitas tempat tinggal sudah berupa rumah permanen, serta tingkat kesehatan 

masyarakat cukup baik dilihat dari frekuensi sakit dan biaya berobat yang minim.  

Sedangkan kehidupan masyarakat saat pertambangan selesai mata pencaharian 

masyarakat didominasi oleh petani dengan pendapatan diatas Rp.1.000.000. 

Angka kepemilikan sarana komunikasi dan transportasi untuk handphone dan 

sepeda motor,serta mobil meningkat, untuk kualitas tempat tinggal dengan 

klasifikasi rumah permanen meningkat, serta tingkat kesehatan masyarakat 

membaik, dilihat dari berkurangnya frekuensi sakit dan biaya untuk berobat yang 

minim. 
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ABSTRACT 

 

THE COMPARISON OF SOCIETY LIFE THE MOMENT AND AFTER 

SAND QUARRYING AT DESA CIMANGKOK AND DESA TITISAN 

KECAMATAN SUKALARANG KABUPATEN SUKABUMI 

 

By: Hana Fairuz (1006294) 

 

Kabupaten Sukabumi had a geologic potention which has been used, 

among them is a quarrying of sand concrade material at Kecamatan Sukalarang. 

Total wide of mining land in Cimangkok Village are 48, 86 hectare, meanwhile 

the total wide of mining land in Titisan Village are 21,7 hectare. The activity of 

mining affected to environment especially when many of the holders of mining 

permission didn’t do the post-mining activity properly, considering that needs a 

research concerning post-mining sands quarry in order to understand  an 

environment condition  both physically and social-economy of community when 

post-mining. The method which used in this research is survey method. 

Population of this research are entire population which resided in an area of 

post-mining at Kecamatan Sukalarang, Sukabumi sub province, this communities 

are spread in two villages which is Titisan village and Cimangkok village. 

Meanwhile the samples of this research are 58 family head. Sampling technique 

of this research is simple random sampling. Variable of this research consists of 

independent and dependent variable. The Independent variable consists from 

many aspects which are livelihood, income, education, possession of goods, and 

healthcare. Instrument in this research is questionnaire. The analysis that used in 

this research is percentage and crosstab analysis. Based of analysis of society life 

the moment sand quarrying livelihood of society are dominated with mine 

employee with revenue above Rp.1.000.000. Ownership of communication device 

and transport dominated with handphone and motorcycle, the quality of residence 

is permanent, and also community health is good enough based of ill frequency 

and the minimal medication cost. After the mining, livelihood of society were 

dominated by farmer with revenue above Rp.1.000.000. The ownership of 

communication and transportation device are raised, like handphone, motorcycle 

and also car, for the quality of residence with permanent home qualification is 

raising, and also the level of society health is better, based of decreased off ill 

frequency and minimal medication cost. 
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